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ABSTRAK

Indeks kelimpahan stok ikan bel 0so (Saurida micropectoralis) di Laut Jawa cenderung mengalami penurunan dari
tahun ke tahun dan untuk mencegahnya perlu bahan masukan yang bersumber dari hasil penelitian yang dijadikan
sebagai dasar pengel olaannya. Penelitian dilakukan untuk mengkaji beberapaaspek biologi meliputi hubungan panjang-
berat, nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad, panjang pertamakali tertangkap dan panjang pertamakali matang
gonad, sertakebiasaan makan ikan bel 0so. Penelitian dilakukan padabulan April-Agustus 2009 di perairan utaraJawa
Tengah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nisbah kelamin ikan jantan dan betina berada dalam keadaan tidak
seimbang. Pertumbuhan ikan beloso bersifat allometrik positif, dimana pertambahan berat | ebih cepat dibandingkan
pertumbuhan panjangnya dan tingkat kematangan gonad (TKG) ikan beloso didominasi oleh stadium I. Panjang
pertamakali ikan beloso tertangkap lebih kecil dari panjang pertamakali matang gonadnya (L <L ) sehinggaakan
mengancam kel estariaannya. |kan bel oso bersifat karnivora, dimana makanan utamanyaadal ah potongan ikan dasar,
cumi, dan teri.

KATAKUNCI: aspek biologi, ikan beloso, perairan utara Jawa Tengah

ABSTRACT: Biological aspectsof lizardfish (Saurida micropectoralis) in north waters of Central Java. By:
Adrian Damora and Tri Ernawati

Index of stock abundance of Lizardfish (Saurida micropectoralis) in Java Sea tend to decreased fromyear to year.
The decline was expected because of the potential of Lizardfish decreasing but the effort continueto rise. The objective
of thisstudy isto assess the biological aspectsincluding length-weight relationship, sex ratio, gonadal maturity stage,
length of first capture (L ) and length of first mature (L), and feeding habit of Lizardfish in north waters of Central
Java. This study was conducted from April to August 2009 in north waters of Central Java. Results showed that the sex
ratio between males and femaleswas 1:0,97. Based on Chi-squaretest it is showed that sex ratioisnot balanced. The
growth of Lizardfish indicated positive allometric where the weight growth more faster than itslength growth. The
gonadal maturity stage of Lizard fish isdominated by thefirst stage. Thelength of first captureof Lizardfish wasunder
thelength of first mature (L_< L, ) sothat will threaten its sustainability. Lizardfish wasindicated carnivorous species

where its main food are part of demersal fishes, squids and anchovies.
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PENDAHULUAN

Perairan utara Jawa Tengah ialah salah satu daerah
penyebaran dan penangkapan ikan demersal. Alat tangkap
yang banyak digunakan saat ini adal ah cantrang dan arad.
Ikan beloso (Saurida micropectoralis) merupakan salah
satu jenis ikan demersal yang dominan tertangkap di
perairan utara Jawa Tengah. Ciri-ciri morfologis spesies
ini adalah bentuk badan agak bulat memanjang,
mempunyai bentuk kepala seperti kepala kadal. Di
belakang sirip punggung terdapat sirip lemah lainnyayang
tanpa duri yang berbentuk kecil, mata berukuran kecil,
sisik tebal dan kuat. Kepalabersisik dan warnatubuh coklat
dengan bagian bawah agak keputih-putihan (Dwiponggo,
1977).

Hasil tangkapan per upaya (CPUE) ikan beloso di
perairan utara Jawa Tengah relatif berfluktuasi dan
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cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun.
Penurunan ini diduga karena stok ikan beloso semakin
menurun akibat semakin tingginya upaya penangkapannya
(Imron, 2008). Jika terus dibiarkan, dikhawatirkan dapat
mengancam kelestarian dan keberlanjutan usahanya,
sehingga diperlukan penelitian mengenai aspek biologi
ikan beloso di perairan tersebut untuk mendasari
pengelolaannya.

Tulisan ini membahas beberapa aspek biologi ikan
beloso (S. micropectoralis), meliputi hubungan panjang-
berat, nishah kelamin, tingkat kematangan gonad, panjang
pertamakali tertangkap dan panjang pertamakali matang
gonad, serta kebiasaan makan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk pengelolaan sumberdaya ikan demersal khususnya
ikan beloso di perairan utara Jawa Tengah.
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BAHANDANMETODE

Penelitian didasarkan pada data hasil pengambilan
contoh ikan beloso (S. micropectoralis) di tiga tempat
berbeda, yaitu TPl Asemdoyong Pemalang, TPl Tegal sari
Tegal dan TPI Kluwut Brebes. Ketigalokasi ini dianggap
mewakili data ikan beloso di utara Jawa Tengah.
Pengumpulan data ikan dilakukan pada bulan April—
Agustus 2009. Pengamatan biometrik ikan yang dilakukan
meliputi pengukuran panjang cagak (fork length), jenis
kelamin dan tingkat kematangan gonad.

Hubungan panjang berat dianalisa menggunakan
persamaan eksponensial sebagai berikut (Lagler, 1972;
Jenningset al., 2001) :

W Z AP o esee e sanenns (1
di mana:

W = berat total ikan (gram)

L = panjang cagak ikan (cm)

adan b = konstanta hasil regresi

Untuk mempermudah perhitungan, maka persamaan
di atas dikonversi ke dalam bentuk logaritma sehingga
menjadi persamaan linear sebagai berikut (Jenningset al.,
2001):

logeW =logea+blogal ..coococvvvciiciiciiciiie, (2

Hubungan panjang berat dapat dilihat dari nilai
konstanta b, jika b = 3, maka hubungannya bersifat
isometrik (pertambahan panjang sebanding dengan
pertambahan berat), jika b= 3, maka hubungan yang
terbentuk adalah allometrik (pertambahan panjang tidak
sebanding dengan pertambahan berat). Apabila b > 3,
maka hubungannya bersifat allometrik positif dimana
pertambahan berat lebih dominan dari pertambahan
panjangnya, sedangkan jika b < 3, maka hubungan yang
terbentuk bersifat allometrik negatif dimana pertambahan
panjang lebih dominan dari pertambahan beratnya.

Untuk menentukan bahwanilai b = 3 atau b #3, maka
digunakan uji-t, dengan rumus (Walpole, 1993):

hipotesa :
Ho : b = 3 pola pertumbuhan isometrik
H1 : b #3 polapertumbuhan allometrik

Selanjutnya t,, yang didapat akan dibandingkan
dengant, , padaselang kepercayaan 95%. Jikat, >t
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makatolak Ho, dan sebaliknyajikat, <t makaterima
Ho.

Perhitungan nisbah kelamin didasarkan pada
persamaan berikut:

NN oI 4
di mana:
NK = Nisbahkelamin
Nbi = Jumlah ikan betina pada kelompok ukuran
ke
Nji = Jumlah ikan jantan pada kelompok ukuran
ke

Penentuan tingkat kematangan gonad secara visual
dengan cara melihat perbandingan gonad yang
disesuaikan dengan kriteriaHolden & Raitt (1974). Ukuran
rata-rata ikan tertangkap didapatkan dengan cara
memplotkan frekuensi kumulatif dengan setiap panjang
ikan, sehinggaakan diperoleh kurvalogistik baku, dimana
titik potong antara kurva dengan 50% frekuensi kumul atif
adal ah panjang saat 50% ikan tertangkap (Saputra, 2005).

Panjang pertama kali matang gonad (length of first
mature, Lm), dilakukan sesuai dengan prosedur
perhitungan metode Spearman-Karber yang dilakukan
Udupa(1968):

M=X, +XI2—=(XZP).cioieiisssnne (5

di mana:

m =logaritmadari kelas panjang padakematangannya
yang pertama

x = selisih logaritma dari pertambahan nilai tengah
panjang

%, =logaritmanilai tengah panjang dimanaikan 100%
matang gonad (Pi = 1)

P = proporsi ikan matang gonad pada kelompok ke-i

Panjang ikan pertama kali matang gonad diperoleh
dengan mengantilogkan nilai m.

K ebiasaan makan ikan beloso diketahui dengan cara
menganalisisisi lambung dan dihitung memakai metode
indeks preponderan (Natarajan & Jhingran, 1961), yaitu:

| = [(V *O)/ 3LV *O)*100%..orreeororosoreer 6

di mana:

I, =indeks preponderan jenis makanan ke-i
V. = persentase volume makanan ke-i

O = persentase kejadian makanan ke-i
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Panjang-Ber at

Hasi| analisis hubungan antara panjang dan berat ikan
beloso menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan beloso
jantan mengikuti persamaan W=0,0076L3%8 (N=99;
r?=0,970). Persamaan hubungan panjang-berat ikan bel 0so
betina mengikuti persamaan W=0,0083L3%%* (N=102;
r’=0,979) (Gambar 1). Jika ikan jantan dan betina
digabungkan, maka persamaan hubungan panjang-
beratnyaadalah W=0,0079L3%% (N=201; r>=0,974). Setelah
dilakukan uji -t dengan tingkat kepercayaan 95% (¢=0,05),

& - Jantan'Mailes
i W= Q00T = 08T

Reruwk!Welght {g)
-

o 5 0 15 0 FH 30
Panjang Cagak/Fork Lengih (cm)

Gambar 1.
utara JawaTengah, 20009.
Figure 1.
north waters of Central Java, 2009.

Nisbah Keamin dan Tingkat K ematangan Gonad

Pengukuran panjang cagak dan berat ikan beloso
dilakukan terhadap 593 ekor ikan. Ukuran panjang cagak
berkisar antara 11-29,5 cm, dengan berat berkisar antara
12,7-297,9 gram (Gambar 2).
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Gambar 2. Distribusi frekuensi panjang cagak ikan
beloso (Saurida micropectoralis) di
perairan utara Jawa Tengah.

Figure 2. Fork length frequency distribution of

Lizardfish (Saurida micropectoralis) in
north waters of Central Java.

didapatkan pola pertumbuhan ikan beloso jantan dan
betinabersifat allometrik positif, yang berarti pertambahan
berat ikan beloso |ebih cepat dibandingkan pertambahan
panjangnya. Sifat pertumbuhan seperti ini sama dengan
hasil penelitianjenisikan yang samadi perairan utaraJawa
dengannila b sebesar 3,2 (Ernawati, 2008), namun berbeda
dengan hasil penelitian di perairan Pemalang dan
sekitarnya yang pertumbuhannya bersifat allometrik
negatif (Karyaningsih et al., 1992). Hubungan antara
panjang dengan berat dapat memberikan informas tentang
kondis biota, dimanaberat biotaakan meningkat sehubungan
dengan meningkatnya volume (Jennings et al., 2001).
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Hubungan panjang-berat ikan bel oso (Saurida micropectoralis) jantan (a) dan betina (b) di perairan

Length-weight relationship of males (a) and females (b) of Lizardfish (Saurida micropectoralis) in

Gambar 2 juga menunjukkan bahwa struktur ukuran
panjang ikan bel 0so yang tertangkap cenderung menyebar
normal dengan modus panjang sebesar 16,5 cm. Hal ini
menunjukkan bahwa ikan beloso yang tertangkap
didominasi oleh satu kohort dengan modus panjang 16,5
cmFL.

Jumlah ikan betina yang diukur selama penelitian
adalah 102 ekor danikan jantan sebanyak 99 ekor, sehingga
nisbah kelamin ikan beloso adalah 1:0,97. Berdasarkan uji
Chi-Kuadrat (Steel & Torrie, 1980), rasio kelamin ikan
beloso jantan dan betina berada dalam kondisi tidak
seimbang. Pengetahuan mengenai rasio kelamin berkaitan
dengan upayamempertahankan kel estarian populasi ikan
yang diteliti, maka diharapkan perbandingan ikan jantan
dan betina seimbang. Keseimbangan perbandingan jumlah
individu jantan dan betina memungkinkan terjadinya
pembuahan sl telur oleh spermatozoa hingga menjadi
individu-individu baru semakin besar (Effendie, 2002).

Secara umum kematangan gonad ikan beloso
didominas TKG | (74,13%), sedangkan TKG dengan
persentase terkecil terdapat pada TKG 1V (3,98%). Hal ini
menunj ukkan ikan yang tertangkap sebagian besar dalam
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keadaan belum matang gonad. Komposisi kematangan
gonad pada ikan beloso jantan menunjukkan persentase
TKG | sebesar 73,74%, TKG |1 sebesar 22,22%, TKG 111
sebesar 4,04%, dan TKG |V datatidak diperoleh. Dengan
demikian sebagian besar ikan beloso jantan berada pada
stadia belum matang gonad. Komposisi kematangan
gonad pada ikan beloso betina menunjukkan persentase
TKG | sebesar 74,51%, TKG |1 sebesar 10,78%, TKG 111
sehesar 6,86%, dan TKG 1V sebesar 7,84%. Sebagian besar
ikan betinayang tertangkap dalam kondisi belum matang
gonad.

Perkembangan gonad yang semakin matang
merupakan bagian dari reproduksi ikan sebelum terjadi
pemijahan. Selamaitu, sebagian besar hasil metabolisme
tertuju kepada perkembangan gonad. Tahap-tahap
kematangan gonad diperlukan untuk mengetahui
perbandingan ikan-ikan yang akan melakukan reproduksi
atau tidak. Dari pengetahuan kematangan gonad akan
didapatkan juga keterangan tentang waktu ikan akan
memijah, mulai memijah, atau sudah selesai memijah.

Panjang PertamaKali Tertangkap dan Panjang
PertamaKali M atang Gonad

Panjang pertama kali matang gonad merupakan
parameter populas yang dianggap sebagai indikator ketika
individu telah mencapai tahap dewasa (Soares & Peret,
1998 dalamPinheiro & Lins-Oliveira, 2006). Setiap spesies
ikan pada saat pertama kali matang gonad tidak sama
ukurannya, demikian pula pada ikan-ikan yang sama
spesiesnya. Jika ikan-ikan yang sama spesiesnya secara
geografis menyebar pada lintang yang perbedaannya
lebih dari lima dergjat, maka akan terdapat perbedaan
ukuran dan umur ketikamencapai kematangan gonad untuk
pertama kalinya (Effendie, 2002). Selain itu, perbedaan
ukuran tersebut juga terjadi akibat adanya perbedaan
kondisi ekologis perairan. Ukuran ikan saat pertama kali
matang gonad perlu diketahui karena ada hubungannya

April 2008
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Gambar 3.
dan Juni 2009.
Figure 3.
and June 2009.
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dengan pertumbuhan ikan dan faktor-faktor lingkungan
yang mempengaruhinya (Effendie, 2002). Kondisi
penangkapan yang baik untuk menunjang proses
rekrutmen adalah ketika ukuran panjang individu yang
ditangkap sama dengan ukuran panjang pertama kali
matang gonad (L ). Ukuran panjang tangkapan yang lebih
rendah dibandingkan L akan mengakibatkan penurunan
stok sumberdaya akibat terhambatnya proses rekrutmen
(Henriques, 1999 dalamPinheiro & Lins-Oliveira, 2006).

Panjang ikan pertamakali tertangkap (L ) merupakan
hal yang penting untuk dipelgari. Jika dihubungkan
dengan panjang pertama kali matang gonad maka dapat
diketahui status populasinya. Berdasarkan hasil
penelitian, didapatkan panjang pertama kali ikan beloso
tertangkap dengan cantrang sebesar 19,25 cm untuk ikan
beloso jantan dan 20 cm untuk ikan bel 0so betina. Panjang
pertamakali matang gonad (L) ikan beloso jantan yang
sebesar 23,06 cm, sedangkan pada ikan beloso sebesar
18,23 cm. Dengan perkataan lain, panjang pertamakali ikan
beloso tertangkap berada di bawah panjang pertama kali
matang gonadnya (L _<L ).

K ebiasaan M akan

Pengamatan isi |lambung ikan beloso padabulan April
2009 menunjukkkan beloso secara berturut-turut (dua
terbesar) adalah teri (Stolephorus spp.) (40% dari isi
lambung), diikuti oleh cumi- cumi (Loligo spp.) (20%) dan
sisanya merupakan campuran ikan yang jumlahnyatidak
terlalu besar. Pada bulan Juni 2009, jenis makanan yang
dikonsumsi terdirir dari poongan ikan petek (Leiognathus
spp.) sebanyak 20%, cumi-cumi (Loligo spp.) sebanyak
13%, ikan bel oso sebanyak 13%, dan sisanya merupakan
potongan ikan yang jumlahnyatidak terlalu besar (Gambar
3). Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa ikan beloso termasuk ikan yang
bersifat karnivora. Menurut Dwiponggo (1977), ikan beloso
dapat dikategorikan ikan buas yang makanannya berupa
organisme dasar terutamaikan-ikan berukuran kecil.

Juni 2008

Komposisi makanan ikan beloso (Saurida micropectoralis) di perairan utara Jawa Tengah, April

Diet composition of Lizardfish (Saurida micropectoralis) in north waters of Central Java, April
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KESMPULAN

1 Pertumbuhan ikan beloso bersifat allometrik positif,
dimana pertambahan berat lebih cepat daripada
pertambahan panjangnya.

2. Nisbah kelamin ikan beloso (Saurida micropectoralis)
jantan dan betinadi perairan utara Jawa Tengah adalah
1:0,97, dan beradadalam kondisi tidak seimbang.

3. Kematangan gonad ikan beloso jantan dan betina
didominasi oleh TKG.

4. Panjang pertama kali tertangkap (L ) dengan alat
tangkap cantrang berada lebih kecil dari panjang
pertamakali matang gonadnya (L ).

5. Ikan beloso bersifat karnivora, dimana makanan
utamanya adalah potongan ikan dasar, diikuti oleh
cumi-cumi dan teri.
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